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Kata kunci: Presiden, kekuasaannla.

I. PENDAHULUAN
lvlenelusui penggunaan keku-

asaar Prcsidcn oleh sejumlah
Presiden bukan karena adanya thkta
tentang betapa pentingnya kekua
saan ini dalam pemerintahan Re
publjk, melainkan lebih dari itu.
Prcsidcn. di manapuD. selalu mene-
nruken alasan untuk mcmperluas
kekuasaannva, yang melebihi dari
apa )ang digariskai dalam Undang'
Undang Dasar (UUD). Hal dcmi
kian sangat tampak, misalnya padll
kekuasaan Presiden di Amerika
Serikat, yang dapat menjadi inspi
rasi pemikiran unruk mengkaji
jabatan plesiden dan kekuasaannya.

' Dosen Fakultas Hukum Uni!ersrhs
Khlrirun Ternate.

Hal yrne san8at mencrik ada-

lah. mcngapa penggunaan keku-
asaan yang begitu drarratis di
Amcrika Scrikat tidak mengxki-
batkan nlereka (P.esiden) jatuh
men,adi diklrtor, sementan dl
belrhan druia lainnYa. Presiden-
prcsidcn justrLr menjadi diktator.
Kelau ukuran kcdiktatoran sejumlah
Prcsiden didasalkan pldil cara-cara

_y-ang dilJunrkxnn)a tidak sej alan
dcngiln kaidirh kaidah kooslitusi,
maka hal itll pun nludah ditemukan
di Ar.crika Serikilt. naDlun ter-nyala

bukan itu )an!: menjadi ukuran di
sana. Kongres sebagai lembaga
yans mcnggengSam dan menjalan-
kan kekuasaan legislatif, dan secara

inslilusiollal lembaga ini terpisah
dari lcmbaga cksekutif yang
dipimpin olch prcsidcn pun, tidak
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iclulu dxpat nlengontrol tindak_
rrnJuk Prcsidcn dalam mctgguna
i.iln kekuaslannva. Ti.iek scdikit
Jrri kcbijakan lllar nescri Amerika
Serikat. lemtama dilarn bidrrr
rniliter )altg .iiprakarsai aai-
dilaksatakrn oleh presiden preside|
Amcrika Serikat. lanpa persetujuan
rtau konfinnasi dengan Kongrcs.
Kalau Presiden teleh menctapkan
suatlr :Jaris polirik. ambil rrisalnva
untlrk (ehti.tl Jn 1r.,, n.,c.,,n*,
nr.rkJ kchrtul.rn rcrscbur .rirn dr-
lrksuekar. dengan alau tanpa
pcrsetl!uan Kongr.cs. Dc-rnrkiiin .ju-
'.r,r :Lp.rhilr Prerril<n jel.rh mcnH!r_
risl.u [.h lrLrn p,,litiLnva uniut,
lnenveran-g suatLt ncgara, makn
Konqres tidak rrcmtliki daya apa
Iun ufl ruk tnc -chcrlttLrn kcbtl.rkrn
rLu. -\4on-!kin rcprr InelLrIt\k3n kc-
r\.rr.1,iI lL.nt,tncniL tnt dEncan \e-
l.uirh ung(.tlJn prrlilul slJ ,,nLrkul

.luiu I !\irn bcl.rk.lng.jn ''p,,l.r
kcbiiakan seperri ini t!,lah berlaDc
\Lrng scjrk e$ral mLrla kckr,rasaan iii
di]]uni]kxn olch prcsidcn Amcrika.
Gcorec Wushlngton. l,rcsidcn perta
I)a Arrcrika Sc'rikat. vanc telah
rrrelet.rk.Ln ilirs;r d.,,.rrn,,., Iir pul.r-
l.Llr \.rr! rlil.rlrjurkJn .leh nengg.rn-
trn\a JohI Adams dan Thomas
Jcl ler\on. dan seterusnva

ScLraguinrlna pira diktator.
I'r'cisJcn-plcsidcn Amcrika Scrikar
jugr bcgitu t.rbuka mengan.lalkan
Nel_rr.r)ltnsrr Anterika serikat. ter
utlLmr kafcrtin,tln keanlanan. se
br!ri p.rnhcurr atas kebjiaken
lehrtrkrn rncrcka. \amun. sepertt

範
sudah dikatakan di muka. mcreka
tidak jatuh meDjadi djklator. Scbr_

-gairnana KonstitLlsi Amcriki:l Seri
k11. konstilusi-korstitusr ne-!iua .ltri
pari diktator jLlla huklnlah konsli
tu\i vans secara kontprchensif mc_
ngatllr balils butai kekuasaan pre-
siden. Sebagarnt.rna lepcrti Kons
trtusi Amcrika Serlkal. kebarvakan
konstitusi negarx dari para cliitaror,
pada awalnyx juga tidal nrengatLlr
masa jabatan Presidcn.

Bctapapun hebalnla rradisi
kebebasan indi\ idu di Amerika
Serikat. dari walilu ke $,nktu drDri
dilihat secara tcrbuka adanva r'er
lriksi di sana-suri. Pcrs lang ditenr
p.rtkcn \ehrg. ptlJt Leemolt
demoLresi, b:rhkrn dr.rnrl.u l,un re
blgal peniup lluil ttnda lclah
tc!adi sesuatu yan.c mentbahayakan
kchidupan konstitusiontl Am;rika-
pun lidak sclalu bebas.lrrj resirik\i.
Tradisi hukum yang bcgiru hebar di
Arrerika Scrikat pun rldtk selalu
belarti bahwa hukunr tidek rli-
-gunakan sebagai alat kckuasaan.
baik poliiik maupun ekononti. Til]g
kal rcsponsitilas norrna Itukurn.
bukan juga tnerupakall scsuatu yxlig
benar benar hcbas dari oenetras]
kcpentingan polirik malrpu; ekono-
mi. Namun lagi-lagi. hal itu ticluk
melg.rkibJtkrI berkurJrL-gnr! \ tiLr
dcntokr.rsr negcri inr. H.rl inr mcnr-
riL unruk dibJhJ\ rlrn lEt:rDr \ru(li
inr rerTrlu rcrnpit unruL ruiu.rn iru

Srurlr rnr h.Ln1r drrululirn
untuk ntennkalr rrrl usullckLrrs:r. n

Presiden. Kapan kekunsaan itu
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dirurnuskan- di mana kckuasaan itu
dirurnuskan- dan bagalmana kekua-
saan itu dirumuskanl Bagaimana
ekspektasi dasar para pencetus
jabatan Presiden dengan kekuasa-
ann!e? Basairnanr kekuasaan ini
rnu iai cligulakanl' dan Bagaimuu
pertLrmbuhann ya I Ini mcrupakao
serangkaian ambisi yang hendak
dikaji dala:n studi ini.

II, PERNIASALAHAN
Penolakan terhadap rezim

rcTim yang bcrkuasa secam absolut
pada masa lalu, tidaklah berarti
bnhu,a tidak ada hgi kebutuhan
untuk memberikan kekuasaan yang
luas kepada pimpinan eksekutil.
Pimpinan eksekutiflah vang memi
kul tanggungjarvah pemc.intahan,
mulai dari administrasi yang seder
hana sampai dengan mcngclola

Program-Program Yang kompleks,
hahkan hingga menggerakan ang
ki1lan perangnyx.

Masalahnya. baik di Timur
mruplrn Barat, sejak bcrilbad abad
yang lalu. pimpinan eksckutif
dengan kekuasaan yang demikiar
bcsar, Justnt mclahirkan kckacauan
dcmi kckacauan. Dilihat dari sudut
sejarah. sejak abad ke-17, dimulai
dari Inggris, muncul kebutuhan
untuk. di satu sisi membatasi kckua
saan pimpinan eksekutif, tetapi di
sisi lain pembarasan lersebut tidak
bolch mcngakibatkan tcrjadinya kc
lunrpuhan dalam penvelenggaraan
pcmerintahan.
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Ntenarikn!x, fenolnena kekua-
saln pada abild ke 20 menuljukan
suatu yang kontradiksi. Karamanlis
di Yunani, Chuecesko di Polandia,
Salasar di Poltugal. Peron di
Argcntina. Idi Amin di Panatna.
Slddam Husen di Irak. Ferdiiand
lvlarcos di Pihi!iplna. Sockarno dan
So.harto di indonesia. adalah sckc
lunrit garnbaran tcntang bahaya
kekursran pimpinan eksekulif yang
be:ur. Di sisi Lrin. I4arga.et Tatchet
di Inggris ]ang begitu besar keku-
assirnn\a ti.iak sallp.ri jaluh men-
jrdi dikralor. Sc)umh pimpinan
ekseknril .li Amcrika Scrjkat-pun
demikian. trd.ik ada satupun di
anlarx nrarcka yang mcnjadi
dikrittor

Berbeih dengan Inggris. Ame-
rika Se|ikrL nrernrliki konstitusi
tertulis inoderr ferlami di dLtnia. Di
dalanr kLrnititLrsl inilah kekuasaan
pimpinan eki.kutif (Prcsidcn). bcr
samiL sama dengrn kekuasaai lem-
baga lain.li diatru sccara limitatif.
Postur kekuisaiu eksckutlf diran
can! secaru.adar, kalcna mercka
memiliki kesen)pilan unlLrk mcndis
kusikannra. Di dalam cliskusi, te-
patn\ a perdebltlan antarsesima plra
peml-rLlirt korstitusi itulah, postlu
kekuxsean cksckutif di|umuska .

Kar-cna dilakukan secara sadar. ma-
ka rumusan ilu bertolak dari ide
yang Jslas. dan pada saat yang sama
juga mcmhavangkan apa eksesnya.
Denrikian pula mereka merumuskan
tentang bagairnana pembatasan kc
kuasaan Presrclen agar kekuasa



rurf\i \an-s besar itu ridak mcnga-
krhirrkan tirnbulnva kediktatoran.

fllinton Rositcr berhasil mele-
konstluksi .jalannya perdcbatan di
krlansan pnra pcmbentuk UUD
Amcrikir Serikat. Ia ntcncalrt dclr-
pan kiputusan menar-ik yang mc
I\angkut penentuan sistem pene-
rinrahan (Clinton D. Rosiler. 1960:
60-6.1). Dori uraiennya tcrlihat
adanva lieragallian pikiran mengc
nai sistcm pentcLinluhan. Pondlpar
rlercka daput dikclonpokan men-
ladi dua kclompok terbesar. Pefia-
nla. kclonlpok 1,ang nenghendaki
sistern pcnlerinti:than parlcitenter.
Nlereke adalah Randolp. Shernlan.
dan larn llin. Inri pikiran mcreka
ildalxh de\"_an ha|us dibcri kelelua
slrun untuk dapat mco-gangkat ekse-
kLrtif. KedLla. kclornpok yang meng
hcn.laki agar eksekuttf harus dibuat
terpl\rh drri dcwan. Presiden harus
dipllih dari luar dcu,an. Bcberapa
rnggota kciompok kcdua ini adalah
Wilson },Ioris. Jefierson. dan
Hamilton. Wilson rnalah be{asa
meyukinku Rendolp yang rneng
kharvatilkan bahwa nlodcl yung
mereka tar,r'arkan nlenrpakan "bavi
nlonarki". Di sisi lain Hamilton
bcriasa bc\xr dirn iuga meyakinkan
hah!ra sistem ini akan meniamin
''ketequhan pribadi dan "stabilitas
pernerintilllan. Mengenai berapa
kali scscoran! daput dipilih kembali
nren.iadi presidcn. ptnitia peran
cung konstitusi berhasii menycpa-
Lati i k.iepatakiln kelinia) bahrva
scorirn! drprt dipilih untuk bebcra-

輌
pa kali masa jabatan Presiden.
Panitia juga berhasil menvapakali
(kesepakatan kedclapatl) bah\ra
selama menjadi menteri scseorang
tidak boleh men-iadi anggota dewan.

James Madison, yang ilenur.ut
saya pikirannyx memperlihatkan
gagasan fenbatasan kekuasaan
Presiden, walaupun Maclison juga
nrcnghendakl eksekutif nasional
yang kuat. mcnendaskan bah\('a
ilkumulasi semua kckuasaan (ck
sekulif. lcgislatil dan l,udikarif)
yang berada pada satu tan-qan,
apapun delenisinya. merupakan
kekuasaan yang bersilat lirani. Pada
bagian lain ketika bcrbicara me
ngenai Cheks antl bulances.
Madison rnenandaskar bahwa "lt.-
hisi harus dllawan denqan ambisi
pLrla . Kepentingan seseorans harus
dihublmgkan dengan hak hak kons
titusional. Madison melihat hal ini
sebugai suetu yang alamiah. Lebih
jauh dikatakan bahrva hal ini
dimaksudkan untuk mengontrol
kemungkinan lerjadin]'a penvalah-
gunaan kekuasaan (James Madison.
1951: 69 13)

Madison juga salgar kukuh
dalan mcmperjuangkan bentuk
pcnrerintahan republik. Baginya.
pcmerintah{n republik aken men ja

min kcufuhan masyarakat, dan bu
kan sebaliknya. l4adison enper
cayai bahwa dalalr pcmerinlahan
sepcfti ini, cnergi lcmerinlahan
nasional akan sangat kuai, baik
untuk menjanlin keamanan dalani
(internrl) maupun kcantanan luat
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(eksrernal). Hal itu juga sekaligus
aka kuat dalarn mcojalankan hu-
kuni. yang meniadi prasyarat tcrca
painya pemerinlahan yxng bcrsih.
Mcnurut Madison stabilitas femc
rjntahan lnerLrpakan karaktcr dari
pcmcrintahan ili. Pernerintahan ini
diyakini oleh Madison akan me-
nenlpatkan kcdaulatan rakyat pada
tcmpat yang sangal penring. Hal iru
terlihat dari kata katanya hah$ a
seliap peDimpin harus berasal dari
rakyat. bukan hanya untuk jlbatan-
jabatan yang bersifat perlnanen.
nlaupun yang temporirer (Jalnes

Madison. 1954:38).
Khlrsus tentang cabanq cksc

kutif, setelah berbicara cukup
panjang, Hamilton mengernukakan
seritngkaian ide. yang kini clikenal
dar ditandlli sebagai karakter dari
sislern presidensial. Hrrnilton, ber-
bicara tentang bagaimani mctode
pengangkutim parat peJrbat, misal
nva bagairnana mengangkal seo

ranE: Duta besar. Dalam konteks ini
Hirnillon melakukan kalegorisasi
cnra pengangkatan pejaba!. Ia rnem-
baginya ke dalam dua kategori.

)'aitu katcgori wn|l\1 (general nE-
tlrl).1) dan katcgori khusus (aarilinn'
n t ? thod). Di\l]]m kata-kata selanjut
nyLl rerlihet behwa Hamilton me-
miliki ide lain mengenai katego-
risasi kekuasaan Presiden. Hal itu
rcrlihat dari kata yang digunxkannya

\ai\r the ()riildrr- polrer. Kata ini
dirangkai dengaD ki\l^ kat,\ appoitt-
Dlenl is u)nlined t() the President
dt1al Scitdl jt)ifillJ, .rkl (:uD.

κEκ1/1S,AN PRESIDEII
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lhrrtlirc, onlt exercise during lhe
se.ssion ol /1. .!e/ral. Persoalannya
edillilh baqaimana pcngangkatan
jebltan itu kalau dllakukan pada
saal Scnat scdang bcrada dalam
masa rcscs'l Nlcnurut II.rmilton. da-
lanr masa seperti ini. apabila pcjabat

)ang hendok diangkat begitu pen-
ling untuk kepentingan umum, ma-
ka prcsiden dapa{ mcngangkat
untuk semenlara "lfmPoral Qp-

l)aitltltlenl. Pengangkatan ini men-
dapat jaminan olch satu komisi.
Kekuasaan ini disebut " tentparar \^

potttt-." Ten4ttrur\ pa\trr hl\ny.t
bcrleku pacla sart Senat sedang
berada dalam rnasa reses. Hal me-
narik lainn,v-a ,vang dibicarakan oleh
Harnilton dnlnrr scsi ini adalah
pentbicaraan mcngcnai cara mem-
bcrhcntikan Presiden. Hamilton
menegaskan bah* a Presiden Ame-
rika akan di inrai pellanggu]g-
jawaban bila dituduh mencoba
melakukan perghianalan (/rsdr.rr?),

penyuapan (brlre)l). atau kejahatan
berrt lainnya (or other high ctimc
or ntisdentetnors l. Sctclah itu.
Presi.len dapat dibcrhcntikan dari

labitannta. Sctclah dibcrhcntikan,
Prcsidcn harus menjalani pemerik-
saan di pengldilan dan menjala0kan
hukuman ) eng dilatuhkan oleh
pengadjlan. Prda bagixn lain, Ha
railton .jug1a berbicara mengenui
kckuesaan Prcsidcn, yang dalam
kajian-kajian hukum tata negan
konvensional di lndonesia selalu di-
sebul kekLlasaan mengaiur. Ilamil
ton incnegaskan Presiden Amerika
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Scriklt nreiniliki kekuasean untuk
men!crnbalikan suatu rancangan
undan!l ulldang kepirda Senat. Scte-
lah rlrrcangan undeng-undang itu
drbahrs kembali dalam due kanlar.
dan sckuritng kurangnya disetuiui
oleh)/l dari Senul maka rancangan
Llrdang undang tcrsebut menjadi
undttt-g-urdatlg. Hamillon .juga ber-
hicirra rcr)lultg epa \eirg di lndo
nesia dikcnal sebagai milisi na
sronel. I)itandaskun hehu,a prcsiden
hln\iL lllemlliki kekuesaan untuk
nrcnreflntahkan scti&p oaang untuk
rncntndi nrilisi bagi kepcntingan
keenrerru nasionrl. Namun kckua-
:aan rni harus nrendapat persetltjuan
drr r kongres. Pada bagtan Jatn
diku(akirn bahwe the presi(lot i k)
Ir t:otnnntult:r in thitl o.f thc arnt
Lutd th( nary ol the U ikd Skttat.
Hrnlilton juga hcrbicara mcngenei
ape yung di Indonesia dikenal
dengen hrk presidcn tnembcrikan
sftlsi. I Ixmilkr0 menc.gaskan ,re
la\1et t)l prcsiLllnt, i1 respect to
ltttlon, w l ?xtend to all cuses,
(\t:l)t those ol ittryca.lrrrerr. Bcgilu
.jugu dcneun kekuasaannya untuk
mcncrima duta bcsar dari negara
llln Lhn kekuasaan Presiden untuk
nrclrkokrn !eto (llarnilton. l95,li
l]9 lltl

Pcnclusurrn seiarah menun-
lukan brlrwa Amerika Serikat me
I1rprkan negarii pertarna di dunia.
\ rns Ilempcrkenalkan sistcm pe
nrirrLrhef Pre\idensial. Kemudian
Jrrr \ntelika Serikilt pula sislem ini
:-!nbuh iiiut mcn\'ebar serla dianul

ヨ ③
olch negara-negar:t llin. baik tli
Ame.ika Latin lnaupun di Afrika.
bahkirn di Asia. Buknn ranpr sebab_

krlau para pcrancang konstitusi
Anrer ika eDiirtuhkan pilihan ter.-
hadap sistem ini. Pilihan iitas sis
lem ini. dipenearuhi oleh masa Ialu
rrercka. Amcrikt Serikat merupa
kan jajahan Inggris. Sebagai koloni.
mcrcka lahu bagaimana burLtknya
pemerintehan lang diselcnggarakan
sccura scnttalistik. Soal ini juga
iurui mempersrruhi pilihan xtas
bentuk negara - serlktt. dan nlc
olak bcntuk ncsart \anq bersifat

Unitaristik. Harnilton nisalnya. kc-
lika berbictua tentnns peng,si!l
jabatan nraglstrat. sccala tegas mc-
noiak praktik negala Inger'is vitnr
trempraktikan care pensisian -jabut
an Presiden berdasarkan garis kc-
lurunan di!\'ariskan fIIarnillon
l9-54: 38). Madison be-qiru takul ler
hadap penJ,atuan kekutsaan ckse -
kutil, leSislalil, dan ),u.Likarif pa.la
satlr langan (James N{adison. 195,1
l8l

Sambtl rnengikuti ide ide ren
tang kekuasiran Prcsiden yang rli
kemuknkan di cras, dapat disil1rak
pendapat Richar.l. M. Ti\us hcrikLrt
ini. Richard mencgaskan bahwa
para perancanEl korstitLrsi Amerika
Selkat adalah orang,orang yang
memiliki pensalama praktis mc-
merintah negara koloni. Sebagian di
antara mereka nlelnrliki petgahnran
scbagai diplornat. Pdda saat yane
sama ada kecurigaan yang kuiit dari
negara (ktni negara basian) rcr-
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hadap kuatnya kekuasaan eksekutif
da0 penrerintahan niisior'r,ll. Perpa-
.lLlan kcdua laktor itulah )ang mc-
ngakibalkan pala perancang konsti
tusi sengaja membiarkan sejunrlah
hal mentadi.tidak jelas. Kekunsarn
prcsiden terhadap angkatan darirt
dan hut. olch Richard dianggap
tidak Jelas. Bagajmana wuJud ke-
kuasaan itu? Bagaimana Prcsiden
lampil sebagai seorang panglima ?

Bagairnal1a Presiden mengontrol
dcpartcmcn dall memberhentikan
para menteri? Bagaimana kekuasa-
annya mengeluarkan peraluran ]ang
berkekuatan hukuml Pada akhirr) e

Richard berpendapat bah',va keten-
ruan konstitusi ini sengaje dibierkan
sepe iini. agar dapat ditafsirkan
dcngan dua cara. Kekuasaan ekse-
kutii dapal dibalasi. dikendalikan,
diawasi, dan diimbangi, ataLr dapal
nleniadi alat untLlk membangun per-
ckonomian yang kuat yang diarah-
kirn oleh pemerintah pllsat . dan per-
lindLrngan terhadap bahaya-bahaya

!eng dxtang dari kekualdn asing
]_ang rnencampuri urLlsan negata
(Richard M. Tivus, Tanpa Tahun:
,14\

hnpe(cltm(nl yang dibicara
kan secara paniang lebar oleh
Hamilton pun, asal-usulnya dapat
dilelLrsuri hingga ke praktik pcm
berhentian pejabat di lnggris yang
telah berlangsung scjak abed kc 17.

Di Inggris, le:nbaga ini - inpedch-
/,rdlra merupakan scnjata Raja, yang
digunakan uniuk meminta pertang-
rungiawaban lerhadap par{ pem-

banlunya. yarg biasanya pcmban
tu pcmbantu pade lcrel tinggi.
Cukup terang terlihxl bahwa sejak
saal ini, i/,?e.r.i selirlu didasarkan
padr tindakan-tindakan yang diku
rlifik$ikan scbagai kcjlhatan. Hu
kunr Inggris pada masa ini tidak
nrcnjadikan llaia sebagai subyek

)'ang dapat L1i inpeach. Karena itu-
Iah Rrja menghacliri dan memim
pin persidangan itupr:uch. Pcrsi
dangannya pun berlangsung di par-
lernen.

Dxlam scjarah Inggris, kasus
inpctuhntettr mulxi berkembang
pedx lahun l(16l-1667. Diawali de-
ngxn kisus rrn5r cliselrut fupeccl-
nrcnt of tlr Earl ol CLLrcndom.
I)alarD kasus lersebut. yiing di-
imptuch arliuh Edward flyde.
Edrvard adrlah pcnasihat Raja
Charlcs Il. Nasihat Edward kepada
Charles, r'ingkusnya adalah scbagai
bcrikut: Raja lidak perlu takut tcr-
hadap parlernen, karena dapat
mengabaikan parlemen. Nasihat ini
berkajtan dcngan rencana untuk
mencrima bantuan keuangan dari
Perencis. Nrerurut Edward, Raia
dafat saja melakukan hal ini, dan
rnengabaikan kekuasaan parlemen.
Sebc arnya dcngan naslhatnya itu.
Edward henclirk menorik simpati
rakyat kepadd i.liri11ya. sehjngga dc
ngxn cara itu dapat mempromosikan
dirinyr. Nasihat ini nrcngakibatkan
tidak scdikit orang inggris dihukum
di lLrar wilayah kckuasan Inggris.
Karcna pcristiwa itulah. nlaka par-
lcnrcn mcngrnggap Edward telah



-:.riukin kcjahatan_ Kasus kedLla
::: rir peda tahun 1768. Subyeknya
-:JilJh Thomas Osborne yang di-
r,,,/).?(Jr dengan tuduhan ,4iglr
:;'t,asorr. 'I homas adaiah Chief
\linr\tcr\ p.rd.r llusrr Ch.rrlcs II
t hu ri* lrcurrgri \ebJgar orrnJl
ren-q prt kcpada Perancis. Rumors
rang hurkenthang pada saat itu ada
lah (--harlcs irkan melestorasi agama
Kalolik. dan urlruk kcpentingan i1u
Louise XIv ntcnyediakan sejumiah
uang dan dukungan lainnya (Raoul
Bcrser. I97.1:.11-45).

Itulalt asal usul lcmbaga iz
pe u t:hme ttl. Diilam perkembangan-
nya. terlu karenr praktik di Amc,
riku Scrikal. itnpettchtnent berken
bang mcnjadi salah satu ciri pokok
dari sistem pemerintahan Prcsiden
siel. I'adlrhal. dilihat dari segi asal,
usulnya lcnrbaga injJustru lahir dan
berkcnrbang di lngeris dalam sistenl

onarki absolut, jauh sebclum
Amerika Serikat nlenjelmn menjadi
ncgila rncrdeka.

III.ANALISIS
Gagasan ga-gasan kaum fide-

ralis kellka lnempcrdebatkan bentuk
dan sistem pentcrinlahan macam
llpiikah yirng harus dianut untuk
ncgara baru Alnerika Serikat. se
bagaimana rclah dikelnukakan di
rtes. terbukti seluruhnyu tercalisa
sikm. (iagasan-gagasan merekalah
)alrg dituangkan ke dalam Kons
litusi Amerika Serikat Tahun 1787.
Sebugaimana scpintas telah dikemu
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kakar di muka. apa yang dirumus
kan dalam Konstilusi 1787 adalah
kekuasaan Presiden ylng bcgitu
absnak. Iiulah yang dipcrsoalkan
oleh Richard M. Tivus.

Sclain peflanyaan,pe anvxan
kritis !ang ielirh dikemukakan oleh
Richard di nuka. dapat fula dia
lukan sejumlah pcrtanr,aan Jatn.
N{cminjam islilah Hiimilton. terda
pat kckuasaan vans discbLrl ,l/r.,1dr"1.
potr?r dan genaral potr(r. Apir \^ja
yang rnenjadi auxelart power dan
apa sa.ja yang menaidi 8er.,r.rl
poner'l Secara konseptual. kons
truksi kekuasaan Presiden Anrer.ika
Scrikat dapat dikategorikan ke da
lan1 dua kategori besar. Pertaml.
kckuasaan yang dilaksanakan secara
rnandiri. Kcdua kckuasaan vang
pcnggunaannya harus disertai de
ngan pertimbangan dan persetujuan
Senat. Kekuasaan yang ntanilkah di
antam kcdua kekuasaan ini yang
dikategorikan scbagai arr;rclrrn. 2a-
r,dr dan yang dikatcgorjkan sebilgai
general po|er, pun tidak jel|s
dinyatakan dalam konstirusi.

Presiden Amerika Scrikat
memiliki kekuasaan vang tnandiri
dalam bidang yudikillii-. Kckuasaan
di bidrng ini di Indonesia dikenat
hak Presidcn untuk memhcrikan
grasi, rehabilitasi. abolisi. dtn
amnesti. Dalam Konstitusi Amerrka
Serikat hal itu disebut hrk Presiden
untuk membedkan maill kepada
orang-orang yang telah mclakukan
kejuhatan, kecuali mereka vang
diin-peacht (Afi. 2 sec. l). Di
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Indonesia, hal itu dipecah-pecah
nrenjadi hak Presiden untuk
rremberikan grasi, rchabilitasi,
arnnesti, dan abolisi. Setelah terjadi
perubahan UUD 1945, hak-hak ini
dikategori . se-demikian rupa,
schingga unluk grasi dan
Iehabiliresi Presiden Insoncsia
harus me:ninia pertimbangan Mah
kamah Agung. Untuk memberikan
anlnesti dan abolisi Presiden harus
mclrinta pertiinbangan DPR. Katc-
goli ini, seolah olah menunjukan
bahwa untuk kelompok )ang per-
rana. hcrada pada lingkup yudikaiif.
karcna itu Mahkamah Agung lah
yang dibei otoritas untuk memberi
pertimbangan, sedangkan kategori
keduii bersifat polirik, sehingga
DPRlah yang dibcri otoritas untuk
memberjkan pcrtimbangan.

Sec.2 Artikel 2 Konstitusi
Amerika Serikat mengatur hak
Presidcn untuk membuat perjanjian,
mengangkat dulal besar. konsul. ha

kim dan pcjabat publik lainllya.
Untuk kekuasaan ini, presiden harus
meminta pertimbangan dan persetu-
juan dari Senat. Pengecualian dari
permintaan tersebut adalah apabila
Senat sedang dalam masa reses.

Masa jabatan para pejabat lersebut
bersilat sementara, karena pejabat
tersebut sudah harus berhenti, mana
kala Senat kembali bersidang (Art.2

Kekuasaan Presiden dalam
membuat perjanjian (treat\) ju9a
tidirk jelas esensinya di dalam kons
litusi, sama tidak jclasnya dengan
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kekuasaun Iain. sebab apa yang
daprt dilakukan oleh Senat kalau
Presidcn mengalakarl bahwa yang
dibuatnya bukirn per ianiian melain-
kan erecutivt ugrcent?rrl Dalam hal
seperti ini. Senal tidak berkutik
menghadapi argunen Presiden.
Senat pun iidak dapat menganulir
apa yang tclah dibuat oleh Presiden
dengan alasan mclanggar konstitusi.
Berapa tidak bcrdayirlya Senat kc
tika Georgc washington, yang scca
ra sepihak (tanpa persetujuan Scnat)
mengunumkan biihwa Amerika
bersikap netral dalam mcnghadapi
konflik lnggris-Perancis. Dernikian
puh ketika Thomas lefferson,
Prcsrden kedua Amerika Serikat
membeli pulau Lousiana dari
Perancis (Richard M Tilus, Tanpa
Tahun:461.

Haluan politik Presiden Ame-
rika Se kat bcgitu berpengaruh dan
tidak dapat dihalangi oleh Senat.

Demikian pula dalam hal pengang
katan hakim agung, mcskipun Senat
dan Presiden Amerika Serikat sama-
sa,na memiliki kekuasaan yang
terbatas. namun sepanjang sej arah
pengangkatan hakim Agung di
Amerika Serikat, Senat dapat dika
takan mengekor pada haluan politik
Presiden. Telry Jenning Parety me-
negaskan 957c dari hakim-hakim
agung yang diangkal oleh Dwight
Eisenhower edalah 957o berasal dari
Partai Rcpublik. Sedikit lebih ren-
dah dari.jumlah itu adalah pengang-
katan hakim agung yang terjadi pada
masa Presidcn Ford yang meng-
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angkat hakim agung sebanyak 52cl.
berasal dari partai republik. Jimmy
Cilrter mengangkal 9{)% hakinr
xgung berasal dari parlai dcmokrat.
Kemudian Biil Clinton, walauput)
serJr:l umutll rncngsUnxkJn Jlxstn
frole\sionrl rlJn noI lLliologi\. tetirp
sqa nengangkal hakim agung
herdasarkan afiliasi politik. dengan
partai darimana ia berasal (Terry
Jcnings Parretty, 1999: 151-152).
Faktot kunci kebelhasilan Presiden
dalam bidang ini terletak pada
kelnampuannya clalarn lnen[lgerakan
pengaruh personal dan polilik,
dcngan cala cara vang sangat halus.

Konstclasi politik begi!u kuat
nlempengiiruhi permainan kekuasa-
an Presidcn Amerika Serikat. Kctlka
Ameriku Serikat dipimpin olch
Prcsiden Andrew Johnson, meng-
ganlikaD Abraham I-incoln pcrta-
rungan dua kLrbu polirik, republik
dan derrokru begitu kuiit, schingga
Llua kubu itu terbeiah sccala ekstrim.
Apa yang dialanri oleh Presiden
Andrew Johrrson lnerupakan uiung
persetcrLlJi vang lelah terjadi sela
ma pemcrintahan Presiden Abraham
l,irrr-oln mcngenai pcnenluan strate-
gi unluk mengakhiri perang saudara
di bagian Selatan Amerrka. Gagal
rnenghentikan kebijakan-kebi.jakan
Pr-esiden Abraham Liltcoln, para

lolitisi di Kollgres, rerulama para
scnator mcrrgalihkan bidikannya ke
Presiden Aodrew Johnson, yang
bcrtcpulan dcngan tindakan Presidcn
An,: 'cu Johnson memccat Edwin
Slunton. Nlentcri Pertahanan. I,eno

麺
lakan Edwin Stanton atas pembcr
hentian dirinya disambut oleh se-
jumlah senator. Tanpa mcnunggu
waktu, mcreka membenluk sebuah
komite uniuk lnengivcstigasi atas
kebUakan Prcsiden Andrcw John
son. Singkat kata, Senat sampai
pada keputusan unluk mclakukim
inpeaclr Presiden Andrew Johnson.
IJpaya impeachmcnt terhadap Prc-
siden Andrew Joh:rson henar-benar
dilakukan tetapi Prcsiden Andrew
Johnson sclamat dari iubang jarum
te.scbLtt, karena terjadi selisih tiga
suara sehingga dukungan irrpeac,t
,rcrI tidak cukup suara.

Dalanl kaitannya dengan
kekuasaan Presiden Arnerika Serikat
mengangkat hakint agune. memang
lerdapat kesulilan untuk rnemastikan
masuknya preferensi polirik Prcsi,
den dalam pcngangkatan hakim
Agung. Kesulitan ini srma dengan
sulitnya mengabaikan bckcrjanll
plefercnsi Presidcn dalarr pcng,
angkatan hakim agung. Ilndrl, J

Abraham, walaupun nengakui kc,
sulilan pertama, tetapi percal,a bah
wa soal prcferensi Presiden sanga:
bcrpengaruh dalam pcngangkatan
hakim agung. Faktanya adalah Pre
siden Taft memilih Ilarirce H
Lurton sebagai Chief ol Suprentt
Col.rrr. Wilson mengangkat Loui\e
D. Brandies dan Trumen mcnganl-
kat Fred Wilson sebagai Ciirl r-
Suprente Court. Lyndon Johnso:
memilih A. B Foflas scbagai Cllt'
Justice lleftey Scagel- 1993r 111-
145). Iiu artjnya, meskipun ta||-
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rda kcjelasan preferensi kekuasaan
Prcsiden dalam pengangkalan hakin
JSung letapi kcnyataannya Presiden
nrelakukan itu- Kekuasaan itu sangat
mudah dilakLrkan apabila Scnator
Jrku.rsrri trlch lekurirn polrtik leng
.elrlrn tJcngen puhrn politik Pre-
.idcn. Apabila kongres diklrasai olch
ofo\isi. maka lingkat kebclh^silan

fcncalonan hakim Agung yang
Jrrjukan oleh Presiden han]a mcn

capai 59%. Jumlah akan berubah
hil;r Senrt dikuasai oleh scnator
vang schaluan dengan hrluan politik
Prcsiden, yang tingkdt kcbcrhasil
ennya akan mercapal E9f.. Dalam
mernudahkan kekuasaannya ilu. Pre-
sidcn menlainkan anggaran ncgara,
bahkan pada anggaran inilirh letak
kekuatim kontrol presiden lerhildap
legislatif dalam hal pengquan calon
hakim agung (felIy Jenings Parety,
lL)91): '/4-'75\.

Kekuatan lain dalam hal di
alrs, adalah terlelak pada kemam
puan Prcsiden melobi Senat dan

mcnggunakan strategi kepernimpin-
an. Kongrcs kerap kali lidak berdaya
menghadapi lobi dan strategi Pre-
siden. IIal ini terlihat dari serang
kaian kasus tentang itu. Prcsiden
Franklin D. Rosevel! menggunakan
strategi akrab dcngan press bahkan
nrcnganggap gedung putih scbagai
mimbar terbaik. Sciain itu Presiden
Franklin D. Roseveli juga bcrhasil
nienggunakan strategi kepemimpin-
annya dengan mcnjalankan diplo-
masi secara luar biasa. terutama saat

Prcsidcn Franklin D. Roscvelt me
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nlelesaikrn persoaln, terusan

Plnanra ifun liihirnva ferselujuan
Porsnrout iClrnton Rositer. 1999:

83). Bersarn.l mrt|anru dari hggrls,
Wiston. S. Churchill. Prcsidcn Fran-
klin D. Roselel! nrtnghasilkan apa

yang dikenll dcnsin Atlattic
Charler (John J. Srega. 1986: 66-
67). Franklin D. Roselcli. ncrupa-
kan satu satunya Presidcn Amerika
Serikat yang nencatat scja.rh de-

:nikian mcnggeirparkan dalam
penedntxhan r\merika Scrikat. la
buka hanya gemihng dalam bidang
luar ocgcri. melainkan juga saal

bcrkontfonlasi dengan Japre,rr:
Corlr-r kelikt Supreme Court sccarll
berulang ulang niercview setiap
undang undang yang diblrat olch
Hause ol R(plcntalive.

Tahun 1952 ketika berla.g
sung pcrang Korca. Henry Truman.
Presidei Arncrika Seriki]t pada saat

itu, mengamhil alih (nasionalisasi)

perusahan hala. 'f r uttlan mcngesam-
pingkan prosedur nasionalisasi ya:rg

diatur dalam Labour Management
Relation Act. Truman menggunakan
isu keananan nasional sebagai alas-
an penga bil alihannya. Truman
juga mengirinrkan mililer ke Korea
tanpa persctujuan Kongres. Hal
yang sama dilakukan oleh Presiden
john F. Kennecly ketika mcngirim
kan pasukan ke Kuba untuk me-
merangi Fidel Castro tanpa per-
setujuan Kongrcs. I{enarik sekali
kata kata John F. Kcnncdy dalam
soal sistem chaks and balances.
Menurutnya, sistefi ch.ks and
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irairrrrr,r hanya dnpat bekerja dc
nsrrl Lraik dt bawah seorang Presi
den \ r.s kuat. Kekuetan kedudukan
Prr'siden dihasilkan oleh perubahan
perubahln sosial. krisis ekonomi.
peran-q. dan dari parrai politik. Burns
juee 'menilai. kLlatnya kedudukan
Dr esidcn jUga scringkali dihasilkan
olch kcgagalan Kongres be indak
secare eliktif clalan mercspon
masalah-rresalah naslonal. posisi
politik presiden. tnenurut Burns.
d[fat digunakan unluk, misa]nya
bagaittana secara efektif mem-
pengaruhi publik. dan mendrama
lrsi1si masclah masalah yang men
jadi urusannya (James Mccregor
Bluns and Jack Walter Peltason.
1966r l9l i.

N{cnurul Rositcr. periodc per-
kcmban!an rlramatis kekuasean
[l esidco mcntuncak dcngan apa
yang .li\cblrt pengnirilt "kcpresi-
dcnun irrperlal dar.i Lyndon
Johnson dan Richa|d Nixon fClinton
D. Rosiler. 1960: l3). Apa yang
dilakukan para Presiden Amerika
Serikat mcnlrriukan bahwa kekua
\llan Prc\iden Amcrika Serikat lerus
Dlcngalanti peI'tLlmbuhan dcmi per
lrnnbuhan. trnfa iida kckitasaan
mruapun vang dapal menehiinnya_
Kongras- bahkao pers vang sering
digambarkan scbagai lanipu rcm
ba{i Prcsiden tidak bekerja derlgan
baik. Apa J,ang dilakukan oleh
C;eosc W. Bush dalarr menyerang
lriLk. nrisalnyii. mentbuktikan hal ilu.
Per\.rirn-san Amerikt Serikat yan!I
dipcrintahkan oleh Ccorge W. Bush
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terhadap lrak, sama sekali tidak ada
hubungannya dcngan ada atau tidak
adanya dan berhasil atau tidakn)a
tim pcncari takta benlukan PItB
untuk mcnemukan pabrik scnJaia
pemusnah masal. Sejak arval George
W. Bush ielah nlcncntukan garis
politikn) a untuk mcnrukul lrak.
Sepuluh harl sctelah pelanrikannya,
atau delapan bulan scbeium peris,
tiwa I I September 2001, sikap
politik Georgc W. Bush tclah diga
riskannya. Pengarang buku Belbre
arul After: US Foreign Polict tn the
September ll Crlris. saat diwawan,
carai pada bulan Januari 2003
mengatakan kepada ma1alah E-trd.
Bah* a "jika terjadi perang savd kira
tidak terkair dcnsan apa yang
ditcniukan atau ridak ditemukan
oleh parl pengalvas senjata PBB.
Saya kira iru terkait dengin
bagaimana kemantapan pcmerintah
an Geofge W. Bush ntelancarken
perang untuk minvak dan untuk
impcrium. Pcnyelidikan pcnyelidik
an yang dilakukan oleh Scnat ber-
kairan dengan pristiwa II ScpleDr
ber pun memperlihatkan betapa
ienlahnva Senat ketika rncnghadapi
eksekutif. Tidak ada saiupun lekan
an yang diberikan oleh Scnat, ter
masuk Jay Rockefellcr, !\'akrl kcrua
komite inteljen yang mendesak
melakukan invcstigasi sccara luas
hingga mencakup Kanlor Rcncanil
Khusus, yang rnembuahkan hasil.
Praktis investigasj yang dilakukan
Rockelillcr tidak berafri apapun
bagi pemcrintahan Presiden Ceolge
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Tidak ada satu pun ihnuwun
\rnS secara kritis mengatakan tehh
iertadi kcdiktatoran dalarn arti yang
...ungguhny.r dr Amerrkd Serikdr.
.ccu.-r r ClintL,r D. Ro\itrr ]sng
:nenilai penggunaan kekuasaan oleh
Pr.sidcn prcsiden Amerika Serikar
\eperti kediklatoran konsiitusional.
Di untara Presiden-presidcn Amcri
ir Serikat, tidak sedikit yang meng-
rimpun kekuilsxan sedemikjan besar
rchingga Kongres-pun sulit me
nsontrolnya. Pcrlakukan diskrimina-
iif oleh Presiden Amerika Serikat
tuga tcrlihat begitu nyala. Salah satu

.onloh adalah orang kulit hitam
hlrus rnengalami scgrcgasi dalam
bidrng pendidikan hingga trhun
1959.

Pers, yang oleh sebagian ahli.
.litilndai sebagai pllar keempat
J.mokrasi, juga tidak benar-benaL
hchas drlam menyuarakan apa yilng
di)akini sebagai bcrita !ang benar
dan bemilai. Hadangan yang sering
drxlami pcrs adalah kepentingan
keamanan nasional. dalam arti untuk
.lan demi kepenlingan nasional. pc
risti$a atau masalah tcrtentu tidak
dapat dibcritakan atiru diminta untuk
!idak dibcritakan. Sumber sumber
bcrita tidak selalu dapal diakses oleh
pers sebagaimana seharusnya. Pada

hal ini merupakan scsuatu yang
tidak sejalan dcngan Konstitusi
Amerika Scrikat. Pembunuhan
pembunuhan yang didalangi oleh
agen agen resml pemeriniah adalah

(Ij1l'-HJ"dAN PNES/DENJ
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hal vane sinsrl sering dilekukarl di
Amerika Serikat Kciahatan itu ler
tadi baik di dirliLrr ncgcd meupun di
luar negeri. nenrun \ernuanva di-
bungkam (John Kely. l0t)6r 135).

Ape )lns diganrbarkan di
atas. walauplrn pade muliLn)3 drpa!
disembunyikan. ekan tetapi lailbat
laun hal itu terurgknp dln dikelahui

fublik. I,leskipun demikian. seba-

lJilimana dikcnlukakan pada a\\'al
subtopik ini. tidak ada scorang pun
yang menilai tindakan lersebut
sebiigai tlndakan yang bersifat dik
tatoriel. Penilaian Clinton Rositer
pun tidak secara spesifik meiuiuk
kasus-kasus sebagai parameter u0-
tuk sampal pada kesimpulannya.
bahua tclah teriadi kediktatoran
konstitusionel-

Padahal tpa yang terjadi di
Philipine di bawah Presiden Fer-
dinin Marcos instru dikategorikan
sebngal Prcsiden diktator. Begitu
juga di lndonesia. di bawah Presiden
Soekar'no maupun Soehdrto, diang-
gap sebagai I'rcsidcn diktator. Label
yang sama dibcrikan kepada Pres!
dcn Roh Tae Wo di Korea Sclatan.
Raja Salazar di Spanyol, Presiden
Aiende di Chilic. dan Presiden Juan

Peron di Arqcntina, dan Presiden
Chucesko di PolandiiL.

Oligarki juga bukan hal yang
lidak lerjadi dalam pemerintahan-
pemerintahar Amerika Se kat. Na
mun lagi-lngi, tidak ada satu pun
yang menriliki kctajaman analisis
untuk sampai pada kcsimpulan bah-
wa label diktatorial pantas diherikan



:- . -: -::in Amer.ika Serikat,
: _ :::- ;e\cl lertcntu diberikan

. - _: aintcrintahan-pcmerinlahan
: _: - : :::t. trl di Anierika Serikat.

K!,ruali nlcngembanlrkan poli-
: ,, it.rr ncgeri yang Ltersifat agresilj::iiitl penycrangen tcrhadap nega_
rr ilrn dcnqan atru tanpa aliNan
\.fis nlasuk itkel. prcsiden_presiden
dr rtlrs iurir sebagaintlLna prcsidcn-
Dr e\ldcn Arrerika Serikar. sclarr;r
pcnrerintthxnlt\ e. ju!il bertjndak se
birgai pcruDdins. terlibat dulanl
rrsalte uslha rnernajukan dunia usa
lrr. ekonrorni. soslrl. dan lainnt,a.
Sehagtan dari ll.csiden-presiden dr
rtas. tustru sempat nluncui nlc0jadl
piorir dalnm lremncu kemiuuan
ckonomi ncgtreo\,a. Satu-satun\a
hal rang nrclenrahkan mereka a.;,
Jah Lu.run besi dalatn mengusa-
hakalt srlbilitas kcamanan. Selebih_
n\l tidak ada lrng herbcda dcllgan
Plc'sidcl-plcsiden Amcrika.

'Icrlcprs dari soul cara atau
mctotle \,ans cligunakan untuk ntc-
ngimflcmentilsi semua hasrat guna
mcrnlcr luas kckuasaan. Satu hal
!arg dapat ditandai adalah. tnastlrh
tersebut terJalu l1nnjt dijamah_ Tam
falnve kc\erntbangan dan kcntarn-
puan ntemilih crra )ang halus.lalant
rnenge jar dan rnenginulementasi se-
rlruI ckspcktasin\,a, nlenjadj kunci
ferrLrmhuhxn kckuasean presiden
dulrnr scjar ah pemc'rintahan Amc-
tikll St'rikal ),ang begitLl hebat.
\chir)Sr!ir ridak dlpa! dilatrclkan
Jen!in llbel dikratorial.

⑩
Tidak selalalu bc!ru., tctapi ju

ga tidak selalu salnh dalam mcla-
belkan bebcrapa Preslden di ittas
scbagai diktator- karene faktanya
yarg disodorkan memeng ridilk
nremungkinkan untuk nrenghindari
dari lirbel itu. Satll-sirtunva yeng
dapat dikatakan. tcntu sebagai pcr
bandingan 1an-s ntmit. adalah per
iumbuhan kekuisaan preslden p.ldl
ncgara negara \ xng belum cukup
maians ekonotninyr_ dan belunt
memiliki presiclen \,ang canggih
dalam memilih cara halus untuk
mengcjar ekslcktasi polilikn).a.

」:ヽ ′F′ 2■″ア

ltulah yang mengakibarkan
presidcn-prcsiden itLl mLrdah .lilLlduh
scbagri diklaior.

Soalnya adalah bagainta a
mcnge.i{r dan memcnuhi kesejahte
raan rakyat. atau bagaimana lncnt-
bnnSun ekonotni secara dcrloklltis.
Scbesar apa kebebL1san hirus dikent
bangkan, dan se-lauh mana restriksi
dibutuhkan. Karpar restriksi hiirus
dilakukan. clan bagaimrna hal ilu
dilakukan schingga tidak nrcnsun-
dang kecurisaen yan-s tclanjxng
bahwa telah terjadi sesuetu van-q
sccara sistematis dinialisudkan un-
tuk menghancurkan hak hak konsri
tusionel individLr. Bagainrana kcl.t-
basan dan lestriksi dilakukan ser:;rr:r
bersamaan. schingga mclghasilkan
I't'teh.rnan snsi.r/, uLonomt. dun no-
lrtrk s<bagui hrgr.rrr rntcgrul ,lirl'.rm
kelahanan niisional. Tanpa kentunl
fuan ini, mitka pefiLlnbuhan Jrer
tunrbuhiln kekuasaan prcsidcn. rehx-
gaimane terjadi pada ncgata negara
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\ang discbut di muka, akan dengan
mudah ditardal sebagai kediktatoran
politik. Kebebasan m.ksinlum yang
drpaclukan dengan pcmbatxsan mini
mum dan rasionii, serta kemarnpuan
mcnahan diri tntuk mensuasai se-

luruh sumber daya ekonomi dan
politik, betapapun sullt dipastikan
lelah leiadi di Amerika Selikat.
xkan tctapi sulit pula untuk mcng
hindarkannya.

Scorang Prcsiden yang kuat.
dengan kekuasaannya yang digads-
kan dala:n konstitusi, selalu dapal
melipatgandakan kekuasaann)a me-
lalui surnber-surnber lain. Nlisaln]a
pengaruh personalitas maupun po-
iitiknya. Hal ini bukanlah sesuatu

\ling bertentangan dengan konsii-
Lusi. Dari sejarahnya kekuasaan ini,
\ebagaimana lelah dikcmukakan pa

da bagien e\\'al, kuatnya kcdudukan
presiden me ang nrcnjadi crta-cita
dasar para perancanE: jabalan ini.
Itulah yang terjadi di Amerika
Scrikat.

Negara manapun yanS mcrni
lih sistcm ini. akan menvaksikan
nrik dan tumbuh serta bergesernya
kekuasean presiclen dari waktu ke
$aktu. KecendeNngan desarnva
udiilah Presiden sel.rlu dapat mcli

fatgandakan kekuasaannya. tanpa
halangan apapun dari parlcmcn-
Pergeseran yang lcbih signifikan
adalah presiden-presidcn akan lcbih
sering muncul sebagai scorang pcr
Llnding utama dalarn bidang ekono-
nri. terutama di iingkat
intcrnasional.

IV. PENUTLP
Scjelah kekuasaan Presiden

dalam sistem pernerinlahan presi-
dcnsial. adahh sebuah seiarah
tenlxnll pertLlmbuhan kekuasaan
pre\iden sccara tcrus mcncrus.
Dari waklu ke waktLl kekuasaan ini
akar telus rrcmbcsar. bukan saja

kar'cna dirangsang oleh situasi so-
sial, poliljk, ekonomi dan lainnyx,
nlelainkan karcna bcrbagai fakror,

)ang jalin mcntxmin schingga li-
dak memungkinkan untuk dihenti-
kan. KonstitLrsi rigid atau elastis,
rldak lcrnah kan muncul menjadi
halrngan merdasar bagi tumbuh-
nve kckuasran iri. Pembatasan
pcmbatasan konsiitusional tcrha
dap kekLlasad| presidcn, dalam
kenyaldann!a. ambil misalnya
krsLrs Anrerika Scrikat. kalau tidak
dapat dikrtakan lidiik ada sama
sekali. :naka scdikit sekali yang
dapat digunakan efektif mencegah
penrbesaran kekuasaan ini. Selalu
adil cara halus yang dupat di
gunakan olch seorang prcsiden
untuk mclipat-gar1d:rkan kekuasa-
annva. Pengaruh pribadinya, dl

samping konfigurasi politik. men-
jadi trtik tolak tumbuhnya kekun-
saan ini

Hiruk pikuk di parlemen. se-

bagiiimana leng terjadi An'ierika
Serikat dalarn beberapa kasus,
serinlrkali justru merupakxn hasil
diri permainan kekuasaan yang
dimotori oleh Presiden, baik lang-
sunEI maupun mclalui kaki tangan-
nya. Betapapun lemahnya seorang



ど′ヽ〃〔κ

` 

′ヽ、
‐
O F/71り ′ヽ|ヽだ′2つのア

peiiden. karent tidak cerdas da
llnr mengelola keunggulnn-keung-
gulan a-ang nlelekrt dalam jabaten
rni. selalu lidak murlah dihentikan
di tcrrgah .ialun. Apa ),ang dimak-
,rrtl .dcrrgrn hr;/r .r.rare. pen,:
hi.rnrlrn tcth.rd.rl bJngsii d,rn
IegariL Ilau penyuapan, adalah
terminologi-lernrinologi yang bu
knn han\a mcngi:rndung pengcrliln
llandir- mclilirlkan selalu ada jalan
keluar politik urtLrk menYiasattn\'a.
Kasus Anrlrcu Johnson dan Ri-
char.l Ni\on edalah contoh klasik
lenlrrlg bctapa tidiik nlrdahnla
rren!hcrrlikan presidcn di tctrgah
irlan All )ang lcrjadi fada
Geolgc Bush pada saat ini adillah
bukti lxin rcntxn! hetape !iddk
nlLldahnla lren ghentikan presidcn
di icrr.:nh ialnn.

Prcsiden edalah pejabar yang
paling bcsar ntcraih kcLtnlunqan.
diberrding pelabat siapapun vang
dipiiih olch rirkyar. Tidak pcrnah
dalum sejalah Ketua Parlcmen
clitandui scbagai sirnbol bnngsa.
SLraranvl. clalarn forum apapun di
tiIgkrt l emasional, tidak pcrnah
dipcrsoniilkilsi seba-sai suara bang-
siL I-aLrel itu. sekali la-si hanva di-
rriliki olch l,residen. Betapapun
parlenlcn ntcInlliki peran dalanl
rl)asrlah-lrasalah intcrnasioral, Pre
\rdenliLh ,-arg muncul scbagai
aktor utama.
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